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ABSTRACT

Scabies is a skin disease that is often found in Indonesia. Scabies is caused by mites,
namely Sarcoptes scabiei hominis varieties. Mites that enter the layers of the skin will form lesions
that result in scabies infection. This study aims to determine the relationship between Personal
Hygine and the incidence of scabies in students at the Ar-Rofi'i Jagakarsa Islamic boarding school,
South Jakarta in 2023. This research design uses a quantitative design with a cross sectional
design using the Correlation Study method. The total sample was 92 students using total
population sampling. The instrument used is a questionnaire sheet. The results of the study
showed that there was no relationship between personal hygiene and scabies in adolescents
(1,000 > 0.05). In the chi-square statistical test, a p-value of 1,000 was obtained, which means the
p-value was greater than the significant value « (1,000 > 0.05). So it can be concluded that there
is no significant relationship between personal hygiene behavior and scabies in students at the
Ar-Rofi'l Jagakarsa Islamic boarding school, South Jakarta. Based on the results of the research,
it is hoped that this researcher can add insight and information and can become a source of
information to find the main factors of personal hygiene which are one of the triggers for the
occurrence of scabies.
Keywords: adolescents, personal hygiene, scabies

ABSTRAK

Scabies merupakan penyakit kulit yang sering dijumpai di Indonesia. Scabies
disebabkan oleh tungau yaitu sarcoptes scabiei varietas hominis. Tungau yang masuk ke dalam
lapisan kulit akan membentuk lesi yang mengakibatkan terjadinya infeksi scabies. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Personal Hygine dengan kejadian penyakit scabies
pada santri di pondok pesantren Ar-Rofi'l Jagakarsa Jakarta Selatan tahun 2023. Desain
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan desain cross sectional dengan metode
Studi Korelasi (Correlation Study). Jumlah sampel sebanyak 92 santri dengan menggunkan
Total population sampling. Instrument yang digunakan adalah lembar kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara personal hygiene dengan penyakit scabies
pada remaja (1.000 >0.05). Pada uji statistic chi-square diperoleh niali p-value 1.000, yang
artinya niali p-value lebih besar dari nilai signifikan a (1.000 >0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku personal hygiene dengan penyakit
scabies pada santri di pondok pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil
penelitian, diharapkan peneliti ini dapat menambah wawasan dan informasi dan dapat
menjadi sumber informasi untuk mencari faktor utama personal hygiene yang menjadi salah
satu pemicu terjadinya suatu penyakit scabies tersebut.
Kata kunci: remaja, personal hygiene, penyakit scabies
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PENDAHULUAN

Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestansi dan sansitisasi
Scarcoptes scabiei var homonis (Mutiara & Syailindra, 2016). Adanya rasa gatal di
malam hari merupakan gejala utama yang memengaruhi aktivitas dan produktivitas.
Scabies menyebabkan gatal-gatal pada kulit, seperti disela-sela jari, siku, dan di
daerah selangkangan. Skabies identik dengan penyakit anak di pondok pesantren,
penyebabnya adalah penyakit kebersihan yang buruk, sanitasi yang buruk, gizi buruk,
dan kondisi ruang yang terlalu lembab dan tidak terkena sinar matahari langsung
(Nurdin et al.,, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO) secara umum scabies dapat
menular setidaknya 200 juta orang setiap tahunnya. Prevalensi terkait scabies di
dunia berkisar dari 0,2% - 71% sejak tahun 2017. Hal tersebut berhubungan dengan
laporan tahunan yang menyatakan bahwa terdapat 300 juta kasus scabies setiap
tahun (WHO, 2017). Prevalensi scabies ditemukan di berbagai negara seperti Nigeria
65%, Pulau Solomon 54,3%, Amhara Ethiopia 33,7% dari 1.125.770 orang dan dalam
studi terperinci didapat 98,3% dari 474 orang mengalami scabies (Student et al.,
2021). Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016 dari
261,6 juta penduduk terdapat prevalensi scabies di Indonesia sebesar 4,60%-12,95%
(Apriani, dkk, 2021). Menurut hasil laporan Puskesmas di Indonesia, scabies
merupakan penyakit kulit terbanyak ketiga dengan prevalensi 5,6- 12,9%. Sebuah
penelitian yang dilakukan di pesantren dan panti asuhan menemukan bahwa Jakarta
Timur memiliki 51,6% kasus skabies pada tahun 2012 dan 68% kasus skabies Jakarta
Selatan pada tahun 2014 (Widaty,S., 2021).

Upaya dilakukan pemerintah dalam pencegahan scabies untuk mencegah
santri dari kebiasaan berbagi seperti mengganti handuk, mengganti baju, tidur
bersama penderita (Majid et al., 2020). Berdasarkan permasalahan di atas, maka
santri perlu meningkatkan personal hygiene meliputi kebersihan kulit, kuku serta
tangan, baju, handuk, dan gampang memperhatikan keadaan air bersih dan
mengajarkan masyarakat tentang yang baik dan kebersihan yang tepat (Ihtiaringtyas
etal, 2019).

Personal hygiene merupakan aksi melindungi kebersihan serta kesehatan
raga dan psikis. Kebersihan pribadi sangat penting untuk kenyamanan dan Kesehatan
seseorang (Marminingrum, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala Pondok Pesantren Ar-Rofi’l
Jagakarsa Jakarta Selatan Pada hari Sabtu 27 Mei 2023, didapatkan jumlah santri 200
dan didapatkan Informasi kasus scabies pada tahun 2020 dan didapatkan hasil pada
bulan Mei santri di pondok pesantren Ar-Rofi’l tersebut sudah pernah mengalami
penyakit scabies dan sekarang hanya beberapa yang terkena penyakit scabies
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Hubungan Personal Hygiene dengan kejadian penyakit scabies di Pondok Pesantren
Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan studi
korelasi (correlation study) dengan desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini
adalah remaja yang ada di Pondok Pesantren Arrofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan dengan
jumlah 120 santri. Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Rumus Solvin untuk mencari sampel, jadi sampel pada penelitian ini adalah 92
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
umur, dan tingkat pendidikan di Pondok Pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta
Selatan (n = 92).

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%)
Jenis Kelamian
Laki-laki 52 56.5
Perempuan 40 43.5
Tingkat Pendidikan

SMP/MTs 85 92.4
SMA/MA 7 7.6
Jumlah 92 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan bahwa dari 92 responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52 orang (56.5%). Berdasarkan tersebut juga
didapatkan bahwa dari 92 responden lebih dari responden memiliki pendidikan
SMP/MTs sebanyak 85 orang (92.4%).

Analisa Univariat
Perilaku Personal Hygiene
Tabel 2 Distribusi variabel berdasarkan perilaku personal hygiene
responden di Pondok Pesanteren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan (n =92).

Perilaku Personal Frekuensi (f) Presentase (%)
Hygiene
Baik 55 59.8
Kurang 37 40.2
Jumlah 92 100.0

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan hasil bahwa dari 92 responden lebih
dari setengah responden mengalami perilaku personal hygiene baik sebanyak 55
orang (59.8%).
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Kejadian Penyakit Scabies
Tabel 3 Distribusi berdasarkan Kejadian Penyakit Scabies pada Santri
Pondok Pesantren Ar-Rofi'l Jagakarsa Jakarta Selatan (n=92).

Kejadian Penyakit Frekuensi (f) Presentase (%)
Kulit/Scabies
Tidak Scabies 77 83.7
Scabies 15 16.3
Jumlah 92 100.0

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan hasil bahwa dari 92 responden lebih
dari setengah responden mengalami tidak scabies sebanyak 77 orang (83.7%).

Analisa Bivariat
Tabel 4 Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian Penyakit Scabies Pada
Santri Pondok Pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan (n=92).

Penyakit Scabies
Personal Tidak Total SD 95% P-
Hygiene scabies Scabies ClI Value
f % f % f %
Baik 46  83.6 9 16.4 72 100
Kurang 31 83.8 6 16.2 48 100 0,493 1.000
0,320
Jumlah 7 -
7 77.0 15 15.0 92 100 3,059

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan hasil bahwa setengah responden yang
memiliki perilaku personal hygiene baik dengan penyakit scabies yaitu sebanyak 9
orang (16.4%). Responden yang memiliki personal hygiene kurang dengan penyakit
scabies 6 orang (16.2%). Responden yang memiliki personal hygiene baik dengan
tidak scabies sebanyak 46 orang (83.6%). Responden yang memiliki personal hygiene
kurang dengan tidak scabies sebanyak 31 (83.8%). Dari uji statistic chi square
diperoleh nilai p-value 1.000, artinya nilai p-value lebih besar dari nilai signifikan a
1.000 >0.05). Maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara perilaku personal hygiene dengan penyakit scabies pada santri di pondok
pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Kemampuan interpersonal, laki-laki dan perempuan berbeda karena
perempuan lebih bisa memperhatikan kebersihan diri sendiri dari pada laki-laki.
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Penelitian Audhah mengatakan bahwa seseorang laki-laki mempunyai kebersihan diri
yang kurang dibandingkan perempuan (Musayyadah, 2023). Pada aspek kebersihan
diri seseorang perempuan lebih memperhatikan kebersihan diri dibandingkan laki-
laki yang tidak meperhatikan kebersihan diri sendiri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riyyan (2020) Laki-
laki lebih rentan akan terjadinya risiko terpapar penyakit scabies karena perempuan
lebih cenderung merawat diri dan menjaga penampilan diri dan akan berpengaruh
terhadap perawatan kebersihan diri. Hal ini menunjukan bahwa baik jenis kelamin
laki-laki lebih rentan terkena penyakit scabies dibanding perempuan.

Berdasarkan Pendidikan SMP/MTs sebanyak 85 orang (92.4%) dan SMA/MA
sebanyak 7 orang (7.6%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa lebih dari setengah responden di Pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan
berpendidikan MTS/SMP. Pengetahuan yang diperoleh melaui Pendidikan
merupakan salah satu pengalaman yang memungkinkan seseorang untuk
meningkatkan kemampuan dan karakternya (Anggoro et al., 2019). Keinginan untuk
memanfaatkan kemampuan dan keterampilan seseorang memiliki efek langsung
pada pola perilaku (Anggoro et al,, 2019). Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa
yang mempunyai Pendidikan rendah akan mempunyai sikap yang berbeda dengan
yang berpendidikan tinggi. Seseorang yang mempunyai tingkat Pendidikan tinggi
akan mempunyai juga pengetahuan yang besar. Sebaliknya dengan seseorang yang
berpendidikan rendah maka akan mempunyai pengetahuan yang kurang, dan melalui
Pendidikan seseorang dapat mengembangkan pengetahuan (Mahmudah, 2023). Pada
santri di pondok pesantren ini untuk Pendidikan itu sendiri masih berpendidikan
MTS/SMP jadi untuk pengetahuan mengenai personal hygiene masih belum mengerti.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Amajida (2014) penelitian ini sejalan yang di
mana menunjukan prevalensi penyakit scabies pada santri SMA/MA (41,3%) lebih
rendah dibandingkan SMP/MTS (51,1%) dan uji chi-square menunjukan hubungan
prevalensi dengan pendidikan (p=0,023). Secara umum tingkat Pendidikan
memengaruhi prevalensi penyakit di komunitas. Pada komunitas dengan tingkat
Pendidikan yang tinggi, prevalensi penyakit menular umumnya lebih rendah
dibandingkan dengan komunitas yang mempunyai tingkat Pendidikan rendah. Orang
yang berpendidikan rendah meimiliki kesadaran rendah mengenai pentingnya
hygiene pribadi dan tidak mengetahui bahwa hygiene yang buruk berperan penting
dalam penularan penyakit.

Berdasarkan penelitian Analisis peneliti mengenai uraian di atas bahwa
Pendidikan yang tinggi tidak dapat berpengaruh dalam proses terjadinya penyakit
scabies, karena tinggi Pendidikan seseorang akan memengaruhi pemahaman tentang
penyakit scabies tersebut.

Analisa Univariat

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti di Pondok
Pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan didapatkan hasil responden yang
memiliki personal hygiene baik sebanyak 55 orang (59.8%) dan responden yang
memiliki personal hygiene kurang 37 orang (40.2%). Berdasarkan data tersebut
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dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki personal hygiene
yang baik. Personal hygiene adalah upaya memelihara hidup sehat yang meliputi
kebersihan pribadi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuher (2019)
menyebutkan bahwa jika seseorang memiliki personal hygiene yang baik seperti
menjaga kebersihan diri, mengganti pakaian sehabis mandi, mencuci pakian
menggunakan detergen dan selalu menjemur pakaian di bawah terik matahari itu
tidak akan terjadi pernyakit scabies. Perilaku santri tersebut disebabkan oleh faktor
social budaya pondok yang menjunjung tinggi kebersamaan termasuk mandji,
berpakaian, dan lain-lain. Santri yang memiliki personal hygiene yang baik memiliki
peluang terkena scabies lebih besar dibandingkan santri yang memiliki personal
hygiene yang kurang atau tidak baik.

Berdasarkan penelitian, analisis peneliti mengenai uraian di atas bahwa
personal hygiene yang baik tidak dapat berpengaruh dalam proses terjadinya
penyakit scabies, karena memiliki personal hygiene yang baik mempunyai peluang
terkena penyaki scabies itu lebih besar dibandingkan santri yang personal hygine
yang tidak baik atau kurang.

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti di Pondok
Pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan didapatkan hasil responden yang
memiliki penyakit scabies sebanyak 15 responden (16,3%) dan yang tidak scabies
sebanyak 77 orang (83.7%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Novianty (2019) menyebutkan bahwa
jika seseorang memiliki penyakit scabies dan personal hygiene yang kurang baik
dalam menjaga kebersihannya dan diri sendiri maka akan lebih berisiko tertular
penyakit scabies. Dari uraian di atas tersebut, penyebab dari penyakit scabies itu
sendiri adalah gatal seperti di daerah tangan dan di sela-sela jari, edema dan infeksi,
maka dari itu penyakit scabies tersebut harus diimbangi dengan personal hygiene
yang baik seperti menjaga kebersihan diri sendiri, tidak saling pinjam meninjam
barang kepada teman lain.

Analisa Bivariat

Berdasarkan tabel 4 Hubungan personal personal hygiene yang baik dapat
memunculkan penyakit tidak scabies juga, kemudian didukung oleh hasil Analisa uji
chi square yang didapatkan hasil p value 1.000 > o 0,05 yang dengan demikian
menunjukan bahwa Ha ditolak dan HO diterima yang berarti tidak terdapat hubungan
yang segnifikan antara hubungan personal hygiene dengan kejadian penyakit scabies
di Pondok Pesantren ArRofi’l.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menganalisis bahwa semakin baik
personal hygiene maka penyakit scabies di pondok pesantren juga baik atau tidak ada.
Hal ini disebabkan karena para santri sudah sangat memperhatikan kebersihan diri
sendiri dan tidak saling pinjam meminjam barang ke teman lain. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh M.Aziz (2022) di mana hasil penelitian
menujukan bahwa nilai yang tidak segnifikan p=0,206 > a 0,05, tentang pengetahuan
tentang scabies yang cukup baik dan pada penelitian tersebut juga menjelaskan
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bahwa pengetahuan yang kurang maka penyakit yang sekiranya hanya gatal-gatal itu
hanya dianggap hal yang biasa atau sepele.

Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan sesorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis. Personal hygiene bertujuan
untuk meningkatkan derajat kesehatan seseorang melaui upaya memelihara
kebersihan diri sehingga dapat mencegah terjadinya penyakit kulit. Personal hygiene
juga bertujuan untuk meningkatkan kesehatan kulit di mana kulit merupakan garis
tubuh pertama dari pertahanan melawan infeksi dengan implementasi tindakan
hygiene.

Analisis bivariat pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan personal
hygiene pada kejadian penyakit scabies pada santri pondok pesantren Ar-Rofi'l
Jagakarsa Jakarta Selatan. Dari uji statik yang dilakukan peneliti didapatkan lebih dari
setengah responden memiliki personal hybiene baik dan tidak secabies 48 oramg
(83.6%). Responden yang memiliki personal hygiene kurang dan tidak scabies 31
orang (83.8%). Responden yang memiliki personal hygiene baik dan scabies 9 orang
(16.4%). Responden yang memiliki personal hygiene kurang dan scabies 6 orang
(16.2%). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa responden yang memiliki perilaku
personal hygiene yang kurang maka memiliki penyakit scabies.

Dalam penelitian ini juga dihasilkan hampir setengah responden memiliki
personal hygiene baik tetapi memiliki penyakit scabies. Peneliti berasumsi bahwa
responden yang personal hgiene baik tetapi memiliki penyakit scabies dapat terjadi
dikarenakan sebagian santri di pondok pesantren memiliki aspek kebersihan yang
kurang dan sebagian santri pernah mengalami kejadian penyakit scabies atau
penyakit (53,0%) yang ditandai dengan muncul gelembung berair pada kulit, gatal
pada sela-sela jari, gatal pada malam hari dengan bitnik-bintik kecil, gatal pada
lipatan-lipatan tubuh.

Pada penyakit scabies dalam penelitian ini didapatkan hasil responden yang
memiliki penyakit scabies yang tidak scabies sebanyak 97 orang (80.0%) dan
memiliki penyakit scabies sebanyak 23 orang (19.2%). Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah tidak memiliki penyakit scabies.
Penyakit scabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh investasi dan
sensitisasi sarcoptes scabiei var hominis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Lebih dari setengah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52
orang (56.5%) dan perempuan sebanyak 40 orang (43,5%). Berdasarkan
tersebut juga didapatkan bahwa dari 92 responden lebih dari responden
memiliki pendidikan SMP/MTs sebanyak 85 orang (92.4%) dan SMA/MA
sebanyak 7 orang (17.6%).
2. Lebih dari setengah Responden (59.8%) atau berjumlah 55 orang di pondok
pesantren Ar-Rofi’l Jagakarsa Jakarta Selatan memiliki personal hygiene baik.
3. Lebih dari setengah Responden (16.3%) atau berjumlah 15 orang di pondok
pesantren Ar-Rofi'l Jagakarsa Jakarta Selatan memiliki tidak scabies .
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4. Tidak hubungan antara personal hygiene dengan penyakit scabies pada santri
di pondok pesantren Ar-Rofi’'l Jagakarsa Jakarta Selatan dengan nilai p-value
(1.000 >0.05).

Saran
1. Bagi Institusi
Peneliti mengharapkan hasil dari peneliti ini dapat dijadikan sebagai
sumber data yang baru dalam penelitian kesehatan tentang hubungan
personal hygiene dengan kejadian penyakit scabies di Pondok Pesantren Ar-
Rofi’l Jagakarsa.
2. Bagi Pondok
Peneliti menyarakan agar pengelola pondok pesantren lebih
memperhatikan kebersihan personal hygiene santri dalam menjaga
kebersihan diri sendiri.
3. Bagi Peneliti
Selanjutnya diharpakan peneliti selanjutnya dapat melakukan peneliti
tentang faktor-faktor yang memengaruhi personal hygiene, faktor-faktor yang
memengaruhi kejadian scabies.
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